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Abstract: The purpose of this research is to improve the concept comprehension of earth changes appearance by
using audio visual media of the fourth grade of MI Assirajiyah Menur Demak in the academic year 2012/2013.
The form of this research is Classroom Action Research (CAR) was conducted in two cycles. Each cycles
consisted of planning, implementation, observation and reflection. The data collecting technique was
documentation, observation, test and interview. The data analyzing technique was interactive analysis which
consist of three components, they are data reduction, data presentation and taking the conclusion of the data.
Based on the result of research, it can be concluded that the utilization of audio visual media can improve the
concept comprehension of earth changes appearance.

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep perubahan kenampakan bumi
melalui media audio visual pada siswa kelas IV Ml Assirajiyah Menur Demak Tahun Ajaran 2012/2013. Bentuk
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Tiap siklus terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
dokumentasi, observasi, tes dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif
yang terdiri dari tiga komponen, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil
penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audio visual dapat meningkatkan pemahaman konsep

perubahan kenampakan bumi.

Kata kunci: media audio visual, pemahaman konsep perubahan kenampakan bumi.

Pembelajaran harus dirancang secara
aktif dan menyenangkan agar memungkin-
kan anak dapat melihat, mendengar, merasa-
kan dan melakukan sesuatu. Akan lebih baik
jika dalam pembelajaran terjadi interaksi dua
arah dari seorang guru dan peserta didik se-
hingga terjadi komunikasi yang intens dan
terarah menuju pada target yang diharapkan.

Senada dengan penjelasan Arsyad
(2010) bahwa belajar dengan menggunakan
indera ganda-pandang dan dengar akan mem-
berikan keuntungan bagi peserta didik. Peser-
ta didik akan belajar lebih banyak dibanding
jika materi pelajaran hanya disajikan dengan
stimulus pandang atau hanya dengan stimu-
lus dengar.

Selain interaksi dua arah, pembelajaran
juga harus mencakup ketiga aspek yakni as-
pek kognitif, aspek afektif dan aspek psiko-
motorik sebagai satu rangkaian yang terda-
pat dalam semua mata pelajaran di sekolah
dasar, diantaranya adalah pembelajaran IPA.
Menurut Trianto (2010) IPA merupakan su-
atu kumpulan teori yang sistematis dan pene-
rapannya secara umum terbatas pada gejala-
gejala alam, lahir dan berkembang melalui
metode ilmiah seperti observasi, eksperimen
serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin
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tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya. Dalam
kehidupan nyata, hasil pembelajaran IPA pa-
da masing-masing peserta didik di SD ber-
beda-beda tegantung dari pemahaman dan
penguasaan materi, mereka miliki. Semakin
tinggi pemahaman dan peguasaan materi, se-
makin tinggi pula hasil pembelajaran terse-
but. Akan tetapi, masih banyak peserta didik
dengan hasil belajar yang tergolong rendah.
Hal ini dikarenakan pembelajaran yang dite-
rima siswa bersifat verbalistis, serta guru be-
lum memanfaatkan media pembelajaran yang
dapat menarik minat dan perhatian siswa.
Permasalahan-permasalahan tersebut juga
terjadi di MI Assirajiyah Menur Demak da-
lam pembelajaran IPA materi perubahan ke-
nampakan bumi.

Berdasarkan pengamatan dan wawan-
cara terhadap guru kelas IV, pemahaman sis-
wa kelas IV pada mata pelajaran IPA ma-
sih tergolong rendah. Hal tersebut dapat dili-
hat dari hasil pretes yang masih di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) vyaitu
65. Dari 28 siswa kelas 1V, hanya 13 siswa a-
tau 46,5% yang dapat memenuhi KKM, se-
dangkan 15 siswa atau 53,5% belum meme-
nuhi KKM. Nilai rata-rata kelas masih tergo-
long rendah yaitu 64,01. Sehubungan dengan
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kurangnya pemahaman konsep siswa me-
ngenai perubahan kenampakan bumi, peneliti
berupaya menerapkan penggunaan media
yang inovatif yaitu media audio visual dalam
pembelajaran untuk menarik minat dan per-
hatian siswa sehingga pembelajaran terasa le-
bih menyenangkan serta memberikan gam-
baran yang lebih konkret bagi siswa. Asyhar
(2012) menjelaskan media audio visual ada-
lah jenis media yang digunakan dalam pro-
ses pembelajaran dengan hanya melibatkan
indera dan penglihatan sekaligus dalam satu
proses atau kegiatan. Anitah (2009) menya-
takan berbagai jenis media audio visual anta-
ra lain slide suara, televisi, video dan lain-la-
in. Dasar pertimbangan peneliti memilih me-
dia tersebut karena sesuai dengan pernyataan
Ngadino (2009) yaitu dapat digunakan berka-
li-kali, dapat diperlambat atau dipercepat,
serta dapat mengatasi keterbatasan indera, ru-
ang dan waktu sehingga dapat membantu
meningkatkan pemahaman siswa dalam pem-
belajaran. Pembelajaran IPA materi perubah-
an kenampakan bumi yang semula dianggap
membosankan akan menjadi lebih menarik
dan lebih mudah dipahami, terutama menge-
nai berbagai bencana yang terjadi di bumi, a-
kan lebih menarik jika ditampilkan menggu-
nakan media audio visual. Dengan demikian
penggunaan media audio visual dapat me-
ningkatkan pemahaman konsep perubahan
kenampakan bumi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan pemahaman konsep perubahan
kenampakan bumi pada siswa kelas 1V Ml
Assirajiyah Menur Demak tahun ajaran 2012
/2013.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di kelas
IV MI Assirajiyah Menur Demak tahun aja-
ran 2012/2013. Subjek penelitian adalah sis-
wa kelas IV yang terdiri dari 28 siswa. Sum-
ber data berasal dari siswa kelas 1V dan do-
kumen serta arsip. Penelitian ini berbentuk
penelitian tindakan kelas yang terdiri dari
dua siklus. Adapun tahapan-tahapan dalam
setiap siklusnya menurut Arikunto (2008)
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, obser-
vasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, tes, dokumen dan
wawancara. Validitas data menggunakan tek-

nik triangulasi. Adapun triangulasi yang di-
gunakan yaitu triangulasi sumber. Sedangkan
analisis data menggunakan teknik analisis in-
teraktif. Milles dan Huberman (2009) menya-
takan bahwa metode analisis interaktif terdi-
ri dari tiga komponen vyaitu reduksi data, pe-
nyajian data dan penarikan kesimpulan. Indi-
kator keberhasilan yaitu 80% siswa memiliki
nilai lebih atau sama dengan KKM. Prosedur
penelitian merupakan serangkaian kegiatan
tahapan dari awal sampai akhir penelitian,
dengan mekanisme kerja diwujudkan dalam
bentuk siklus. Setiap siklus terdapat empat
komponen yaitu perencanaan, tindakan, pe-
ngamatan dan refleksi. Tahap perencanaan
berupa pembuatan Rencaan Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), persiapan sarana pendu-
kung media pembelajaran dan pembuatan
lembar observasi. Pelaksanaan tindakan dila-
kukan dalam dua kali pertemuan pada tiap si-
Klusnya. Tahap observasi dilakukan penga-
matan terhadap pemahaman konsep siswa.
Tahap refleksi dilakukan analisis dan evalua-
Si.

HASIL

Berdasarkan hasil penelitian yang di-
laksanakan dalam dua siklus menunjukkan a-
danya perubahan positif dari pratindakan, si-
Klus I dan siklus I1.

Untuk mengetahui peningkatan pema-
haman konsep perubahan kenampakan bumi
pada siswa kelas IV MI Assirajiyah pada
pratindakan, siklus I dan siklus Il dapat dili-
hat pada tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Nilai
Pratindakan

Interval Frekuensi Persentase %
30-49 2 7,1
40-49 1 3,6
50-59 7 25
60-69 5 17,8
70-80 13 46,5

Jumlah 28 100%

rata-rata 1792:28 64,01

Ketuntasan 13:28x100% 46,42%

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat di-
simpulkan bahwa nilai pemahaman konsep
perubahan kenampakan bumi siswa masih
rendah. Dari 28 siswa hanya 13 siswa atau
46,42% yang mendapat nilai > 65, dan 15
siswa 53,58% mendapatkan nilai di bawah



KKM 65. Nilai terendah adalah 30 dan nilai
terting- gi adalah 80 dengan rata-rata nilai
64,01.

Pada siklus | terjadi peningkatan pe-
mahaman konsep perubahan kenampakan bu-
mi menggunakan media audio visual.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Nilai

Tes Siklus |
Interval Frekuensi Persentase %
42-51 7 25
52-61 1 3,5
62-71 9 32,1
72-81 6 21,4
81-92 5 17,8
Jumlah 28 100%
rata-rata 1888:5 67,4
Ketuntasan  16:28x100% 57,14%
Klasikal

Berdasarkan data pada tabel 2, dapat
diketahui jumlah siswa yang mencapai nilai
> (65) KKM sebanyak 16 siswa atau 57,14%
dengan nilai rata-rata kelas sebesar 67,4.

Pada siklus Il nilai pemahaman kon-
sep perubahan kenampakan bumi menunjuk-
kan adanya peningkatan dari siklus I. Hasil
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 3 di ba-
wah ini:

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Nilai

Tes Siklus 11
Interval Frekuensi Persentase %
42-53 1 3,6
54-65 6 21,4
66-77 8 28,6
78-89 4 14,2
90-100 9 32,2
Jumlah 28 100%
rata-rata 2164:6 77,94
Ketuntasan 25x100% 89,3%
klasikal

Setelah dilaksanakan siklus Il, siswa
yang memperoleh nilai > 65 (KKM) seba-
nyak 25 siswa atau 89,3% dengan nilai rata-
rata kelas 77,94. Dengan demikian target pa-
da indikator kinerja telah tercapai yaitu 80%.
Maka penelitian dihentikan dan dinyatakan
berhasil.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengamatan dan a-
nalisis data yang telah diperoleh, dapat di-

nyatakan bahwa pembelajaran menggunakan
media audio visual dapat meningkatkan pe-
mahaman konsep perubahan kenampakan
bumi pada siswa kelas IV MI Assirajiyah
Menur Demak.

Peningkatan konsep siswa terjadi se-
cara bertahap, hal ini terlihat dari peningka-
tan perolehan nilai terendah, nilai tertinggi,
nilai rata-rata dan ketuntasan klasi-kal pada
pratindakan dan setelah dilakukan tindakan
yaitu pada siklus | dan siklus Il. Pada pra-
tindakan diperolah nilai rata-rata kelas 64,0,
dengan persentase siswa yang mencapai ni-
lai di atas KKM adalah 13 siswa atau 46,5%.
Kemudian mengalammi peningkatan pada si-
Klus | dengan persentase sebesar 57,14% atau
sebanyak 16 siswa dengan rata-rata kelas
67,4. Sedangkan pada siklus Il terjadi pe-
ningkatan lagi dengan persentase menjadi
89,3% atau sebanyak 25 siswa dengan rata-
rata kelas 77,94. Peningkatan tersebut belum
memenuhi target atau indikator keberhasilan
yang telah ditetapkan yaitu 80%.

Pemahaman konsep perubahan ke-
nampakan bumi mengalami peningkatan, hal
ini dapat dilihat dari semakin banyak siswa
yang berperan aktif dalam pembelajaran. Sis-
wa lebih berani mengemukakan pertanyaan
dan pendapat terhadap video yang ditayang-
kan guru serta peningkatan hasil nilai siswa.
Hal ini sesuai dengan pendapat Sudjana
(2001) dalam pembahasan sebelumnya bah-
wa penggunaan media audio visual dapat
menarik perhatian siswa sehingga dapat me-
numbuhkan motivasi belajar dan pemahaman
siswa. Selain itu, media audio visual mampu
menciptakan pembelajaran menjadi nyata
dan konkret. Siswa mampu merasakan pe-
ngalaman secara langsung tentang materi a-
tau bahan ajar yang bersifat abstrak. Sehing-
ga mampu membuat pembelajaran menjadi
lebih bermakna bagi siswa. Senada pada pen-
dapat Sanaky (2009) bahwa tujuan penggu-
naan media audio visual sebagai alat bantu
pembelajaran yang mempermudah proses
pembelajaran dan meningkatkan efisiensi
proses pembelajaran serta pendapat Ngadino
(2009) bahwa semakin banyak alat indera
yang digunakan untuk menerima dan mengo-
lah informasi, semakin besar kemungkinan
informasi tersebut dimengerti dan diperta-
hankan dalam ingatan. Sehingga dapat dije-



laskan bahwa penggunaan media audio visual telah dilaksanakan oleh peneliti, maka dapat
dapat membantu pemahaman siswa terhadap disimpulkan bahwa penggunaan media audio

materi perubahan kenampakan bumi. visual dapat meningkatkan pemahaman kon-
sep perubahan kenampakan bumi pada siswa
SIMPULAN kelas IV MI Assirajiyah Menur Demak tahun

Berdasarkan hasil penelitian yang ajaran 2012/2013.
dilaksanakan pada siklus I dan siklus 1l yang
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